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Abstract: Identification of a dead body is important in determining the clarity of one’s identity.
Height is an important parameter in the process of identification and is one of the fields of study
of physical anthropology. It is expected that the height can be determined by using the
measurements of long bones, such as metatarsal bones and phalanges. This study aimed to find
out the relationship between the height and foot length in the students of Faculty of Medicine
University of Sam Ratulangi, Manado. This was a descriptive analytic study with cross-
sectional design. Samples were selected by using systematic sampling methods. As samples, we
used 74 students (registered in 2010) comprising 37 males and 37 females. Data were analyzed
with a Pearson correlation analysis as well as a simple linear regression analysis. The results
showed that there was a strong correlation between height and foot length with the correlation
coefficients (r) of 0.846 for all samples, 0.520 for male students, and 0.711 for female students.
The simple linear regression analysis resulted in three formulas: male height = 112.930 + 2.361
x foot length; female height = 4.223 + 64.241 x foot length; and overall height = 4.717 + 54.729
x foot length. Conclusion: There was a strong relationship between the heights and the foot
lengths of students at the Faculty of Medicine University of Sam Ratulangi University Manado.
Keywords: identification, height, foot length.

Abstrak: Identifikasi ialah pemeriksaan penting dalam menentukan kejelasan identitas
seseorang. Tinggi badan merupakan parameter penting dalam proses identifikasi dan bidang
telaah antropologi ragawi. Tinggi badan diharapkan dapat ditentukan dengan menggunakan
pengukuran tulang-tulang panjang, diantaranya tulang metatarsal dan falang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tinggi badan dengan panjang kaki pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado. Penelitian ini bersifat deskriptif
analitik dengan rancangan cross-sectional. Sampel berjumlah 74 mahasiswa yang terdaftar pada
tahun 2010, terdiri dari 37 laki-laki dan 37 perempuan. Sampel dipilih menggunakan cara
systematic sampling. Data dianalisis dengan uji korelasi Pearson dan analisis regresi linier
sederhana. Hasl penelitian memperlihatkan terdapatnya hubungan kuat antara tinggi badan dan
panjang kaki dengan koefisien korelasi (r) keseluruhan 0,846, pada laki-laki 0,520, dan pada
perempuan 0,711. Dari hasil analisis regresi linier sederhana didapatkan rumus Tinggi Badan
(TB) laki-laki = 112,930 + 2,361 x panjang kaki, TB perempuan = 64,241 + 4,223 x panjang
kaki, dan secara keseluruhan TB = 54,729 + 4,717 x panjang kaki. Simpulan: Terdapat
hubungan antara tinggi badan dan panjang kaki pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi Manado.

Kata kunci: identifikasi, tinggi badan, panjang kaki.
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Anatomi manusia telah melalui berbagai
macam perkembangan dan bersama-sama
dengan cabang ilmu kedokteran lainnya
menimbulkan ilmu terapan, salah satunya
adalah antropologi ragawi. Antropologi
ragawi adalah studi yang mengkaji tentang
aspek ragawi manusia dan merujuk pada
pengukuran individu untuk mengetahui
variasi fisik dan evolusi biologi tubuh
manusia, yang dapat dimanfaatkan pada
proses identifikasi."?

Identifikasi merupakan pemeriksaan
penting untuk menentukan  kejelasan
identitas seseorang, baik pada orang hidup
maupun pada orang mati. Tinggi badan
merupakan parameter penting untuk proses
identifikasi baik dalam menentukan jenis
kelamin maupun usia. Proses identifikasi
akan menjadi lebih sulit apabila korban
ditemukan dalam keadaan tidak utuh
contohnya pada kasus korban mutilasi.? Jika
barang bukti yang diperiksa hanya tinggal
kerangka, maka tinggi badan dapat
diperkirakan dengan menggunakan formula
perkiraan tinggi badan berdasar tulang-
tulang panjang. Salah satu potongan tubuh
yang mungkin ditemukan adalah potongan
telapak kaki, sehingga perlu diketahui
apakah terdapat hubungan antara tinggi
badan seseorang dengan panjang telapak
kakinya; unuk hal tersebut, diperlukan suatu
formula untuk memperkirakan tinggi badan
berdasarkan ukuran telapak kaki.®

Beberapa penelitian tentang perkiraan
tinggi badan berdasar panjang kaki telah
dilakukan sebelumnya dan didapatkan hasil
yang bermakna antara panjang kaki dengan
tinggi badan. Lewat penelitian-penelitian
tersebut diperolen formula untuk mem-
perkirakan tinggi badan  berdasarkan
panjang kaki,*™ tetapi sampai saat ini
belum ada formula yang dapat digunakan
secara universal.®> Oleh karena itu, perlu
diketahui hubungan antara tinggi badan
dengan panjang kaki serta formula untuk
menentukan tinggi badan berdasarkan
panjang kaki yang dapat digunakan pada
populasi di Indonesia umumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif analitik dengan rancangan cross-
sectional yang dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
Manado selama bulan November 2012.
Sampel dipilih dengan menggunakan cara
systematic sampling.

Alat ukur tinggi badan yang digunakan
ialah microtoise staturmeter General Care
dengan panjang 200 cm. Tinggi badan
diukur dari puncak kepala (vertex) sampai
ke tumit (os calcaneus) dalam posisi berdiri
tegak lurus, dengan kedua kaki rapat tanpa
alas kaki, tumit, pantat, punggung serta
kepala belakang harus menempel pada
dinding, serta mata memandang ke depan
sejajar dengan bidang pijakan. Panjang kaki
diukur dengan menggunakan antropometer
Martin, dan diukur dalam posisi berdiri dari
belakang tumit (os calcaneus) sampai ujung
distal ibu jari kaki, namun jika jari kaki
kedua (digitus secundus) lebih panjang dari
ibu jari kaki maka panjang telapak kaki
diukur dari belakang tumit (os calcaneus)
sampai ujung distal jari kaki kedua. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis
korelasi Pearson untuk menentukan nilai
korelasi dan regresi linier sederhana untuk

mendapatkan formula penentuan tinggi
badan berdasarkan panjang kaki dalam
program SPSS 20.
HASIL PENELITIAN

Penelitian hubungan tinggi badan

dengan panjang kaki ini dilakukan terhadap
74  mahasiswa Fakultas  Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi yang terdiri dari
37orang laki-laki dan 37 orang perempuan,
serta belum pernah mengalami patah tulang
baik tungkai kaki maupun punggung yang
mungkin dapat memengaruhi ukuran tinggi
badan. Data deskriptif subjek penelitian
tentang umur, tinggi badan dan panjang kaki
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Melalui analisis korelasi Pearson didapatkan
nilai korelasi yang dapat dilihat pada Tabel
3 dan melalui analisis regresi linier
sederhana didapatkan formula untuk menen-
tukan tinggi badan berdasarkan panjang
kaki, yang dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 1. Data deskriptif umur subjek penelitian.

Variabel Jenis kelamin n Usia Rerata Simpangan baku
Usia Laki-laki 37 18,8-22,5 19,9 0,75
Perempuan 37 19,1-21,8 20,1 0,65

Tabel 2. Data deskriptif tinggi badan dan panjang kaki subjek penelitian.

Variabel Jenis kelamin n Range (cm) Rerata Simpangan
(cm) baku (cm)
Tinggi badan Laki-laki 37 159,0-179,90 169,93 4,78
Perempuan 37 146,20-167,0 155,93 6,39
Panjang kaki kanan  Laki-laki 37 22,0-26,30 24,14 1,03
Perempuan 37 19,40-23,90 21,70 1,06
Panjang kaki Kiri Laki-laki 37 22,30-26,40 24,17 1,09
Perempuan 37 19,30-24,0 21,77 1,10
Panjang kaki Laki-laki 37 22,40-26,20 24,14 1,05
Perempuan 37 19,30-23,90 21,71 1,07
Panjang kaki Laki-laki dan 74 19,30-26,20 22,92 1,61
perempuan

Tabel 3. Hasil analisis korelasi Pearson antara tinggi badan dan panjang kaki.

Variabel Jenis n Korelasi P
kelamin Pearson (r)
Tinggi badan dengan panjang kaki kanan Laki-laki 37 0,501 P<0,01
Perempuan 37 0,698 P<0,01
Tinggi badan dengan panjang kaki Kiri Laki-laki 37 0,522 P<0,01
Perempuan 37 0,712 P<0,01
Tinggi badan dengan panjang kaki Laki-laki 37 0,520 P <0,01
Perempuan 37 0,711 P<0,01
Keseluruhan 74 0,846 P<0,01

Tabel 4. Hasil analisis regresi linier sederhana antara tinggi badan dan panjang kaki.

Jenis kelamin Hasil analisis regresi

Laki-laki Tinggi badan = 114,272 + 2,305 x panjang kaki kanan

Tinggi badan = 114,870 + 2,277 x panjang kaki kiri
Tinggi badan = 112,930 + 2,361 x panjang kaki

Perempuan Tinggi badan = 64,928 + 4,193 x panjang kaki kanan
Tinggi badan = 66,191 + 4,121 x panjang kaki kiri
Tinggi badan = 64,241 + 4,223 x panjang kaki

Laki-laki dan perempuan Tinggi badan = 55,177 + 4,700 x panjang kaki kanan

Tinggi badan = 56,121 + 4,649 x panjang kaki Kiri
Tinggi badan = 54,792 + 4,717 x panjang kaki
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BAHASAN

Pemilihan sampel yang berusia > 18
tahun dilakukan dengan pertimbangan bah-
wa pertumbuhan tulang pada umumnya
telah terhenti pada usia sekitar 18-20 tahun,
yang berarti pertambahan panjang badan pa-
da usia setelah 18-20 tahun relatif tidak ber-
makna.

Terdapat perbedaan 14 cm antara tinggi
badan subjek penelitian laki-laki dan perem-
puan. Laki-laki cenderung lebih tinggi dari
pada perempuan. Hingga sekitar usia 10
tahun, anak perempuan dan laki-laki tumbuh
dengan kecepatan yang cenderung sama.
Pada usia 12 tahun, anak laki-laki sering
mulai tumbuh lebih cepat dibanding anak
perempuan sehingga kebanyakan remaja
laki-laki lebih tinggi dari remaja perempuan.
Saat dewasa, laki-laki cenderung lebih
tinggi dibandingkan perempuan, dan mem-
punyai tungkai yang lebih panjang diban-
dingkan perempuan, begitu pula dengan
ukuran panjang kaki.'* Perbedaan ukuran
panjang rata-rata kaki laki-laki dan perem-
puan ini lazim dalam bahasan antropologi
ragawi karena memang secara umum ukuran
tubuh laki-laki lebih besar dari pada
perempuan.®

Hasil penelitian tinggi badan subjek
jika dihubungkan dengan panjang kaki
subjek pada Tabel 2 didapatkan suatu per-
bandingan yang berbanding lurus antara
tinggi badan dan panjang kaki. Artinya,
semakin besar ukuran panjang kaki maka
semakin besar pula ukuran tinggi badan.

Nilai korelasi (r) yang didapatkan pada
subjek laki-laki 0,520, pada subjek perem-
puan 0,711, dan secara keseluruhan 0,846.
Dari hasil analisis diperoleh suatu korelasi
yang kuat antara tinggi badan dan panjang
kaki. Hal ini dikarenakan pertumbuhan
tulang pada kaki yang sebagian besar meru-
pakan tulang panjang tumbuh dan berkem-
bang bersamaan dengan pertumbuhan tulang
panjang penyusun tinggi badan, sehingga
dapat dikatakan jika kaki bertambah
panjang, maka tubuh juga akan bertambah
tinggi.> Dengan demikian maka terbukti
hipotesis penelitian ini bahwa terdapat
hubungan antara tinggi badan dan panjang

kaki pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Unsrat angkatan 2010.

Penelitian sejenis sebelumnya telah
dilakukan oleh Wilianto et al.® pada populasi
mongoloid di Indonesia, yang mendapatkan
nilai korelasi yang lebih besar. Hal ini
mungkin disebabkan karena pada penelitian
tersebut pengukuran subjek penelitian
dilakukan pada pagi hari, sedangkan
pengukuran yang dilakukan oleh peneliti
pada penelitian ini dimulai pagi hingga
siang hari. Pada pagi hari diskus inter-
vertebralis belum mengalami penekanan
seberat saat siang hari sehingga pada pagi
hari subjek penelitian cenderung lebih tinggi
dibandingkan saat siang, sore atau bahkan
malam hari.

Pada penerapannya, rumus ini dapat
digunakan untuk memperkirakan tinggi
badan seseorang berdasarkan panjang kaki-
nya; juga dalam pelengkap metode
penentuan tinggi badan lainnya. Selain itu,
dengan menggunakan panjang kaki ukuran
sepatu seseorang dapat ditentukan. Dalam
penerapan praktis dapat dikatakan bahwa
dengan menggunakan ukuran sepatu sese-
orang kita dapat mengetahui ukuran panjang
kaki orang tersebut, untuk kemudian dengan
formula ini dapat memperkirakan ukuran
tinggi badannya, begitu pula sebaliknya.

SIMPULAN

Terdapat hubungan antara tinggi badan
dan panjang kaki pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.
Selain itu, tinggi badan dapat ditentukan
berdasarkan panjang kaki.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
berdasarkan ras atau suku bangsa yang ada
di Indonesia yang belum tercakup dalam
penelitian ini, agar dapat diketahui variasi
tinggi badan berdasarkan ras atau suku
bangsa dengan jumlah sampel yang lebih
besar. Selain itu, perlu juga dilakukan
penelitian pada sampel di bawah usia 18
tahun.
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